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Abstract

The scarcity of chemical fertilizers resulted in the termination of agricultural activities was carried
out by the Pelita Hati women farmer group. An alternative solution that can be provided is to utilize organic
materials in the surrounding environment, such as household organic waste. The waste will be converted into
organic fertilizer using modern composting equipment, namely composter. The aim of this activity is to
increase the knowledge and skills of participants in utilizing household organic waste into organic fertilizer
using a composter. The method applied at Pelita Hati WFG, East Sidomulyo sub-district, Pekanbaru, Riau, are
counseling, demonstrations and practices, and evaluation in making organic fertilizer from household organic
waste with a composter. This activity was attended by members of Pelita Hati WFG and ran effectively. The
results of the questionnaireshown that this activity can increase the knowledge and skills of participants in
processing household organic waste into organic fertilizer.
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Abstrak

Kelangkaan pupuk kimia mengakibatkan terhentinya kegiatan budidaya yang dilakukan kelompok
wanita tani (KWT) Pelita Hati. Solusi alternatif yang dapat diberikan adalah dengan memanfaatkan bahan
organic di lingkungan sekitar, seperti sampah organic rumah tangga. Sampah tersebut akan diubah menjadi
pupuk organic dengan alat pengomposan modern yaitu komposter. Tujuan pengabdian ini yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan dan keahlian anggota KWT Pelita Hati dalam pemanfaatan sampah organik
rumah tangga menjadi pupuk organic dengan komposter. Metode pelaksanaa pengabdian yang dilakukan
pada KWT Pelita Hati kelurahan Sidomulyo Timur kecamatan Marpoyan Damai, kota Pekanbaru, Riau yaitu
penyuluhan, demonstrasi dan praktek serta evaluasi dalam membuat pupuk organic dari sampah organic
rumah tangga dengan komposter. Pelatihan dihadiri oleh anggota KWT Pelita Hati dan berjalan efektif.
Berdasarkan hasil kuisoner menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan keahlian
peserta dalam mengolah sampah organic rumah tangga menjadi pupuk organik.

Kata kunci: komposter, KWT Pelita Hati, pupuk organik, sampah organic rumah tangga

1. PENDAHULUAN

Dalam peningkatan produksi pertanian, pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian
membentuk kelompok tani baik di tingkat Kota ataupun Kabupaten. Kelompok tani umumnya
beranggotakan petani yang berjenis kelamin laki-laki. Namun terdapat juga kelompok tani yang
beranggotakan kumpulan ibu-ibu rumah tangga dan disebut Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT
merupakan kumpulan wanita yang melakukan kegiatan di bidang pertanian sebagai bentuk
meningkatkan taraf kesejahteraan sosial dan ekonomi melalui organisasi pemberdayaan
masyarakat (Marganingsih, 2020).

Di wilayah Pekanbaru terdapat beberapa KWT yang aktif dalam pengembangan budidaya
tanaman, salah satunya KWT Pelita Hati. Kegiatan pertanian yang dilakukan KWT ini biasanya
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dilakukan pada lahan yang terbatas seperti di perkarangan. Kegiatan ini dapat dilakukan di lahan
milik anggota atau milik bersama (lahan terlantar)(Wijaya et al., 2020). KWT Pelita Hati telah
melakukan budidaya berbagai jenis tanaman seperti jagung, sayuran dan buah atau tanaman obat
baik secara konvensional ataupun hidroponik dan polybag.

Pada budidaya tanaman, kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan yaitu pemupukan.
Pemupukan adalah pemberian hara ke dalam tanah/tanaman dengan tujuan untuk mendapat
hasil yang tinggi (Purba et al., 2021). Petani pada umumnya sering menggunakan pupuk kimia
(anorganik) untuk menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman. Namun permasalahan
muncul saat kelangkaan pupuk terjadi. Kelangkaan pupuk menjadi permasalah yang sering
dihadapi petani setiap musim tanam (Sriwinarti et al., 2021). Selain itu, pada pertengahan tahun
2022, pemerintah memutuskan untuk menghentikan pupuk bersubsidi, yang berakibat harga
pupuk melojak tinggi. Hal ini sangat berpengaruh pada kegiatan budidaya yang dilakukan oleh
KWT Pelita Hati sehinggasempat mengakibatkan kegiatan budidaya di kelompok tersebut
terhenti.

Hal ini yang menjadi dasar tim untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan
memberikan solusi alternatif pengganti pupuk kimia dengan pemanfaatan pupuk organik. Selain
itu penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan terus menerus dapat menurunkan kualitas
tanah(Herdiyanto & Setiawan, 2015).Pupuk organik yaitu bahan organik seperti sisa-sisa
tanaman, kotoran hewan, yang telah melalui proses dekomposisi dan menjadi hara bagi tanaman.
Pupuk organik berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik
yang diketahui masyarakat berbentuk padat yang dikenal dengan sebutan kompos ataupun cair
yang disebut POC.

Pupuk organic dapat dibuat dengan mengolah bahan organik yang berada di lingkungan
sekitar, seperti sampah organik. Sampah tersebutmerupakan sampah dari bahan hayati yangyang
mudah terurai (Susilawati et al, 2019). Sampah yang berasal dari rumah tangga umumnya
didominasi 78% yaitu sampah organic (Hayati et al., 2022;Rosadi & Weni, 2022).

Pembuatan pupuk organik dari sampah dilakukan dengan pengomposan. Menurut (Dewi
& Treesnowati, 2016), pengomposan adalah proses dekomposisi bahan organik yang dibantu oleh
mikroorganismeuntuk menjadi pupuk. Teknik pengomposan secara tradisional akan sulit
diterapkan pada lahan yang terbatas dan membutuhkan waktu yang lama. Oleh sebab itu, dengan
berkembanganya teknologi, pengomposan dapat dilakukan dengan lebih mudah, bahkan oleh ibu
rumah tangga sekalipun yaitu dengan komposter.

Metode pengomposan yang diketahui ada dua, yaitu aerob dan anaerob. Metode aerob
yaitu proses penguraian membutuhkan oksigen, sedangkan metode anaerob, penguraian bahan
organik berlansung tanpa oksigen secara maksimal. Komposter yang digunakan pada kegiatan
ini menggunakan metode anaerob. Menurut Suharno et al., (2021), proses pengomposan di
komposter anaerob lebih cepat dibandingkan dengan pengomposan menggunakan komposter
aerob.

Hasil pengomposan dengan komposter menghasilkan pupuk kompos padat dan pupuk
organik cair. Reza et al., (2019) menjelaskan bahwa komposter akan menghasilkan air lindi secara
terpisah sehingga memudahkan untuk mendapatkan pupuk organik cair. Pupuk organik cair akan
dihasilkan terlebih dahulu dalam waktu 2 minggu setelah pengomposan.Tujuan pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian anggota KWT Pelita Hati dalam
pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk organic dengan komposter.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Jl. Melati 3, Kelurahan
Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Kegiatan ini melibatkan anggota
kelompok wanita tani (KWT) Pelita Hati.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu:
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a. Tahap pertama yaitu penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan pemaparan materi kepada
peserta tentang pupuk organic dan manfaatnya serta pengolahan sampah menjadi pupuk
organic serta nilai ekomominya.

b. Tahap kedua yaitu demonstrasi dan praktik. Kegiatan ini berupa demonstrasi oleh tim
pengabdian dan kemudian diikuti oleh peserta. Kegiatan ini dilakukan untuk menunjukkan
kepada anggota KWT cara pembuatan pupuk organik yang berasal dari sampah organik
rumah tangga dengan komposter.

c. Tahap ketiga yaitu evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan pengisian kuisoner sebelum
dan sesudah kegiatan, untuk mengukur pemahaman peserta terhadap kegiatan ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2022 di
balai pertemuan ]l. Melati 3, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru. Kegiatan ini dibuka oleh ketua tim dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) ibu Ibah.
Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh anggota kelompok wanita tani sebanyak 20 orang.

3.1 Penyuluhan Pengelolaan Sampah Organik Rumah Tangga menjadi Pupuk Organik

Kegiatan diawali dengan para peserta mengisi absensi dan kuisoner awal untuk
mengetahui pengetahuan peserta tentang materi yang akan disampaikan. Selanjutnya
penyampaian materi dilakukan oleh Dosen Fakultas Pertanian UIR (Gambar 1). Materi yang
disampaikan mengenai pengertian pupuk organic dan manfaatnya. Selain itu juga disampaikan
tentang sampah organic dan pengolahannya menjadi pupuk organic. Setelah penyampaian materi
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Secara umum, kegiatan pengabdian ini berlangsung
lancar dan tertib. Para peserta terlihat aktif bertanya Hal ini dikarena kelompok tani tersebut
belum pernah membuat pupuk organic sendiri.

ERTERIy

-

3.2. Pembuatan Pupuk Organik dengan Komposter

Setelah pemaparan materi, acara kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan demonstrasi
dan praktik pembuatan pupuk organic menggunakan komposter oleh pemateri (Gambar 2).
Sampah organic yang digunakan dalam pembuatan pupuk didapatkan dari sampah dapur peserta.

Bahan yang digunakan pada pengabdian ini antara lain sampah organik rumah tangga,
daun kering, sekam atau serbuk gergaji, bioaktivator Effective Microorganisme (EM4), air, dan
gula. Alat yang digunakan pada kegiatan ini diantaranya: (1) komposter sederhana yang terbuat
dari ember plastic bekas cat yang dilengkapi saringan, (2) botol spray.
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Gambar 2. Komposter
Tim melakukan demonstrasi pembuatan pupuk organik dari sampah organik rumah
tangga (Gambar 3) dengan langkah sebagai berikut:

1. Wadah kosong disiapkan untuk pencampuran sampah organik rumah tangga.

2. Pemilahan sampah organik rumah tangga seperti: sisa-sisa sayuran, buah, kulit telur, dan
bahan organik lain.

3. Buat larutan EM4 yang terdiri dari EM4, air dan gula di wadah terpisah. Bioaktivator EM4
sebanyak 2 tutup botol dilarutkan ke dalam 1liter air, kemudian tambahkan gula merah. EM4
merupakan bahan yang mengandung bakteri yang membantu menguraikan sampah organik
guna mempercepat proses pengomposan (Nur et al,, 2016).

4. Sampah organik dicacah/dipotong kecil-kecil kemudian dimasukkan ke dalam wadah dan
dicampurkan dengan serbuk gergaji atau sekam. Tujuan pemberian sekam menjaga
kelembaban kompos dan mempercepat proses pengomposan.

5. Sampah yang telah tercampur disemprotkan dengan larutan EM4 sampai basah dan

dimasukkan ke dalam komposter

Komposter kemudian ditutup rapat

Setiap penambahan sampah baru, larutan EM4 disemprotkan kembali

Pengadukan dilakukan seminggu sekali.

Setelah 14 hari, air lindi akan dihasilkan dan dikeluarkan dengan membuka kran komposter.

Air lindi tersebut sebagai pupuk organic cair.

10. Untuk pupuk organic padat, didapatkan setelah 1-2 bulan proses pengomposan. Selama
proses pengomposan akan terjadi penyusutan bahan sekitar 20-40% (Amar Addinsyah &
Welly Herumurti, 2017; Widiyaningrum & Lisdiana, 2015). Kompos yang telah matang akan
menunjukkan kriteria: bewarna coklat kehitaman dan tidak berbau. Pengeringan perlu
dilakukan sebelum pupuk kompos digunakan.

© O

Gambar 3. Pembuatan pupuk organik dengan komposter

3.3 Hasil evaluasi Kegiatan

Pada tahap evaluasi, terlihat bahwa kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini berjalan baik
dan lancar. Pada Tabel 1 didapatkan bahwa rata-rata peningkatan pengetahuan peserta
pengabdian ini adalah 75.32 %. Berdasarkan hasil kuisoner bahwa sebagian besar peserta telah
mengetahui tentang pupuk organik dan manfaatnya, namun peserta belum pernah mengolah
sampah organik rumah tangga mereka menjadi pupuk organik. Kurangnya pengetahuan dalam
pengelolaan sampah berdampak pada rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan
sampah (Waskito et al, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
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pengetahuan para peserta setelah penyuluhan ini rata-rata sekitar 75%.
Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan anggota KWT Pelita Hati sebelum dan sesudah kegiatan
pengabdian masyarakat

No Kuisoner Jawaban (%)
Sebelum Sesudah  Peningkatan
1 mengetahui tentang pupuk organik 81.82 100 18.18
2 Mengetahui tentang sampah organik rumah 36.36 100 63.64
tangga
3  mengetahui cara pengolahan sampah 18.18 100 100
organik rumah tangga menjadi pupuk
organik
4  pernah mengolah sampah rumah tangga 18.18 100 100
menjadi pupuk organik
5 Mengetahui tentang komposter 0 100 100
6 mengetahui cara penggunaan komposter 0 100 100
7  Tertarik untuk menjual/mengusahakan 54.55 100 45.45
pupuk organik

Peserta umumnya juga baru mengetahui tentang komposter dari pengabdian ini.
Diharapkan dengan pengabdian ini anggota KWT dapat memanfaatkan dan mengolah sampah
organik menjadi pupuk organik untuk menunjang kegiatan budidaya yang mereka lakukan. Selain
itu juga dapat meningkatkan pendapatan para peserta kegiatan dengan menjual hasil pupuk
organik. Kegiatan ini diakhiri dengan foto bersama dengan tim pengabdian dan peserta (Gambar
4).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa mitra dapat
mengikuti kegiatan ini dengan baik dengan hasil terdapat peningkatan pengetahuan dan
pemahaman mitra terhadap pembuatan pupuk organic dengan komposter. Pada kegiatan
pengabdian selanjutnya akan dilakukan pendampingan untuk memproduksi komposter dan
penjualannya.
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